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ABSTRAK 

 

PENGARUH KAFEIN TERHADAP KAPASITAS VITAL PARU  

PRIA DEWASA NORMAL 
 

     Aldi Ishwara, 2009.  Pembimbing Utama : Jo Suherman, dr.MS.,AIF 

 

     Kafein umumnya dikonsumsi karena manfaatnya sebagai stimulan terhadap 

daya pikir dan konsentrasi. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh kafein terhadap fungsi paru. Tujuan penelitian kali ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kafein terhadap kapasitas vital paru (VC). Penelitian ini 

bersifat eksperimental prospektif uji klinis memakai Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan desain pre-test dan post-test. 35 pria dewasa normal  diukur 

kapasitas vital parunya dengan spirometer Minato Model AS 700 sebelum dan 

sesudah mengkonsumsi kafein 150 mg. Analisis data menggunakan uji t 

berpasangan dengan α = 0.05. Hasil penelitian didapatkan VC observasi 4.44 L 

sebelum mengkonsumsi kafein, 4.47 L pada 30 menit sesudah mengkonsumsi 

kafein dan 4.51 L pada 60 menit sesudah mengkonsumsi kafein. Kesimpulannya 

adalah kafein dosis 150 mg tidak meningkatkan kapasitas vital paru secara 

signifikan (p > 0.05). 

 

Kata kunci : pengaruh kafein, spirometer 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT of CAFFEINE To VITAL CAPACITY On  

NORMAL ADULT MALE 

 
     Aldi Ishwara, 2009.  Main Supervisor      :  Jo Suherman, dr.MS.,AIF 

 

     Caffeine is generally used for its stimulant effect for concentration and thought 

flow. Early studies reported that caffeine affect lung function. The purpose of this 

research is to know the effect of caffeine to vital capacity (VC). The prospective 

experimental research uses completed randomised design with pre-test and post-

test design. 35 healthy men’s vital capacity were measured using spirometer 

Minato Model AS 700 before and after taking 150 mg of caffeine orally. Data 

analysis using paired samplet “t” test with α = 0.05. VC Observation 4.44 L 

before taking caffeine, 4.47 L 30 minutes after, and 4.51 L 60 minutes after. The 

conclusion is that 150 mg of caffeine is not increase vital capacity significantly 

(p > 0.05).   
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